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ABSTRAK

Salah satu jenis pembiayaan dalam BRI syariah Magya adalah
murabahah. Pembiayaan murabahah menempati uruédastgang dipergunakan
oleh nasabah. Murabahah adalah suatu perjanjiag geepakati antara bank
dengan nasabah, dimana bank menyediakan pembiaydak pembelian suatu
barang yang diperlukan nasabah, dan nasabah menkeapank sejumlah harga
barang tersebut dengamark up/marginyang telah disepakati. Dalam akad
murabahahpada BRI Syariah Yogyakarta pada umumnya pemaaydifakukan
secara cicilan atau angsuran dalam kurun waktu yeladp disepakati. Bahwa
dalam melakukan angsuran nasabah bisa saja dilmtgmda suatu keadaan
dimana ia tidak dapat mengangsur kewajibannya kepadk sebagaimana waktu
yang telah disepakati. Keterlambatan atau ketidakpu@n nasabah untuk
mengangsur kepada bank pada waktu jatuh tempd iplag menyebabkan bank
harus menanggung risiko, yaitu dalam hal ini adalsiko pembiayaan. Risiko
pembiayaan adalah risiko dimana bank tidak memelerkémbali cicilan pokok
dari pinjaman yang dikeluarkannya atau investasigyalilakukannya. Jadi
walaupun bank telah melakukan prinsip 5c¢ sebelumgelearkan pembiayaan,
kemungkinan risiko masih bisa saja terjadi.

Dalam mengatasi nasabah yang tidak bisa melungsuean pada saat
jatuh tempo BRI Syariah Yogyakarta menerapkesthedulingsebagai salah satu
cara untuk mengatasi risiko pembiayadReschedulingyaitu memperkecil
angsuran dengan memperpanjang waktu atau akad rdemgagin baru
Reschedulingagkan memberikan kelonggaran kepada nasabah dakmemuhi
kewajibannya mengangsur kepada bank dan bank sgrgiirakan mendapatkan
kembali cicilan pokok dari pembiayaan yang diketaanya

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan, makialam
pengumpulan datanya menggunakan metode observasiwdaancara yang
dilakukan terhadap pihak Bank BRI Syariah Yogyakartaupun nasabah, serta
literatur-literatur yang relevan dengan fokus peiael.Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan normatif dan berpifskriptif, yaitu penelitian
yang mengkaji data berdasarkan praktik pelaksanaescheduling dan
memberikan penilaian apakah sudah sesuai dengaiggrinsip muamalah.

Hasil penelitian menunjukkan dalam melaksanak@scheduling
terhadap nasabah yang melakukan wanprestasi padanaikabahahtelah sesuai
dengan hukum Islam. Bank BRI Syariah Yogyakartaamalmelaksanakan
reschedulingnemperhatikan kemampuan nasabah dalam mengamnggayment
capacity dan juga tidak menambahkararginterhadap sisa angsuran.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta il



H. Syafiqg M. Hanafi. S.Ag., M.Ag
Dosen Fakultas Syari’ah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nota Dinas
Hal: Skripsi
Saudara Durroh Abdur Rokhis

Kepada

Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb
Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Duroh Sbdur Rokhis
NIM : 03380440

Judul Skripsi : “Pelaksanaan Recheduling Terhadap Nasabah Wanprestasi Pada
Akad Murabahah (Studi di BRI Syariah Cabang Yogyakarta)”.

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Strata satu dalam jurusan Muamalat Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
segera dimunaqasahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih
Wassalamu'alaikum Wr. Wb |

Yogyakarta, 19 Zulhijah 1428 H
29 Desember 2007 M

Pembimbing I

vy

H. Syafig M. Hanafi. S.Ag.. M Ag.
Nip: 150282012

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta iii



Udiyo Basuki, S.H., M.Hum.
Dosen Fakultas Syari’ah

UIN Sunan Kaltjaga
Yogyakarta
Nota Dinas
Hal: Skripsi
Saudara Durroh Abdur Rokhis
Kepada
Yth. Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb
Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan

perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

. Nama . Durroh Abdur Rokhis
NIM - 03380440
Judul Skripsi : " Pelaksanaan Rescheduling Terhadap Nasabah
Wanprestasi Pada Akad Murabahah (Studi di BRI Syariah
Cabang Yogyakarta)"

Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana strata satu dalam jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas
dapat segera dimunagasahkan. Untuk itu kami ucapkan tertma kasih
Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Yogyakarta, 19 Zulhijah 1428 H
29 Desember 2007 M

Pembimbiig 11

Udivo Basuki. S.H.. M.Hum.
NIP: 150291022

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta iv



PENGESAHAN
Skripsi Berjudul

"PELAKSANAAN RESCHEDULING TERHADAP NASABAH
WANPRESTASI PADA AKAD MURABAHAH
(STUDI DI BRI SYARIAH CABANG YOGYAKARTA)”

Disusun Oleh:
Durroh Abdur Rokhis
NIM: 03380440

Telah dimunaqasahkan di depan sidang munaqasah pada tanggal 18 Januari 2008
M/9 Muharram1429 H dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu
syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Hukum Islam.

Yogyakarta, 14 Muharram1429 H
23 Januari 2008 M

ckan Fakultas Syari'ah
Sunan Kalijaga

Gp oD udian Wahyudi, M. A._Ph. D.
SUNANY- NIP. 150 240 524

Panitia Munaqasah

1 Sigang Sekretaris Sidang
! \Y
Drs. Kholid Zulfa, M.Si. Lebba'$.Ag., M.Si.
NIP. 150 266 740 NIP. 150 368 328
Pembimbing I
- 1
H. Syafiqg M. Hanafi, S.Ag.. M.Ag. Udiyo Basuki, S.H., M.Hum.
NIP:150 282 012 NIP. 150 291 022
Penguji I P
H. Safig M. Hanafi, S.Ag.. M.Ag. Drs. Slamet Khilmi, M.Si.
NIP:150 282 012 NIP. 150 252 260

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta \'



KATA PENGANTAR
pas ) danalidu (flagdl g A3 Sl LEN sas g AIN) AN Y (gl (ppallal) oy Al daad)

) el dpaua g Al o g daaabing Ao alug dua agll) Ad gy

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan ke Hadiltah swt yang
telah melimpahkan berkah, rahmat, hidayah dan m&la, sehingga penyusun
dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat serta nsalkkemoga senantiasa
terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad, santuk keluarga,
sahabat dan seluruh umatnya, khususnya kita sekmia.

Penyusun merasa bahwa skripsi dengan judul "PELAXSAN
RESCHEDULING TERHADAP NASABAH WANPRESTASI PADA AKAD
MURABAHAH (STUDI DI BRI SYARIAH YOGYAKARTA)" ini b ukan
merupakan karya penyusun semata, tetapi juga manpaasil dari bimbingan
dan bantuan dari berbagai pihak, penyusun jugasadyahwa dalam skripsi ini
masih banyak kekurangan-kekurangan, namum barwyang dapat penyusun
perbuat. Tidak lupa penyusun haturkan banyak tekiassh kepada semua pihak
atas segala bimbingan dan bantuan sehingga texalesya skripsi ini. Semoga
amal baik tersebut mendapat imbalan dari Allah guvtin.

Segala rasa hormat dan syukur penyusun ucapkamat&esih kepada:
1. Bpk Drs.Yudian Wahyudi, MA, Ph.D selaku Dekan Fa&sil Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Bpk Drs. Riyanta, M. Hum. dan Bpk Gusnam Haris,A8., M. Ag.

selaku Ketua jurusan dan Sekretaris jurusan Mudmala

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Vi



3. Bpk H. Syafig M. Hanafi, S.Ag., M.Ag., sebagai pembing pertama
yang telah banyak meluangkan waktunya demi ter@&msnya skripsi ini

4. Bapak Udiyo Basuki, S.H., M.Hum., yang juga telanyak membantu
dalam penyelesaian skripsi ini.

5. Kedua orang tua tercinta Ayahanda Sunhaji dan lbwidtamimah yang
telah mendukung secara moril maupun materil.

6. Bapak Muhammad Khudlori selaku pimpinan cabang BRfriah
Yogyakarta, serta segenap karyawan Bank BRI Syafitajyakarta.

7. Bapak Dian Samto Indrayana pada bagian adminispasibiayaan di
BRI Syariah Yogyakarta yang telah meluangkan wajkdurdemi
terselesaikannya skripsi ini.

8. Temam-teman MU-3 angkatan 2003 yang selalu salirepdukung
selama masa kuliah sampai terselesaikannya skmipsi

9. Rekan-rekan dan semua pihak yang telah membanywgaem baik moril
maupun materil guna penyelesaian skripsi ini.

Akhirnya penyusun hanya bisa berharap, semoga seyang telah
dilakukan menjadi amal saleh dan dikaruniai balasang setimpal dari Allah

SWT, Amin Ya Rabbal 'Alamin.

Yogyakarta, 15 Zulhijah 1428 H
25 Dedmn2007 M

Penyususn

Durroh Abdur Rokhis
NIM: 03380440

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Vil



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat KepaotuBersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpuitionesia tertanggal
22 Januari 1998 Nomor : 157/1987 dan 0593b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

= ba’ b Be

< ta’ t Te

= sa’ s es (dengan titik di atas

d jim j Je

: o h ha(dengan titik di
bawah)

d kha’ kh Ka dan Ha

> dal d De

5 zal z ze (dengan titik di atas)

B ra’ r Er

J zai z Zet

o sin S Es
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S syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o sad S
bawah)
. de (dengan titik di
P dad d
bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah
zet (dengan titik di
L za’ z
bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g Ge
= fa’ f Ef
= gaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam 1 el
¢ mim m em
o nun n en
3 waw w W
2 ha’ h Ha
s hamzah i Apostrof
¢ ya’' y Ye
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II.  Konsonan Rangkap karenaSyaddahditulis rangkap

i ditulis Sunnah
ale ditulis ‘Illah
[ll.  Ta’ Marbarah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengah
ditulis al-Ma’'idah
sl
ditulis Islamiyyah
il

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yaoglah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dega@ya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandangl™ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengah.

ditulis Muqaranah al-ma zihib
gf.a‘.ll‘ 4 lae
IV. Vokal Pendek
.| - Fathah ditulis a
2. | - Kasrah ditulis i
8} - damah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis a
Olamins] ditulis Istihsan
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
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it ditulis Unsa
3. Kasrah + ¢ mati ditulis i
3 sl ditulis al-* Alwani
4. | Dammah +awu mati ditulis u
pike ditulis ‘Ulum
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya' mati ditulis ai
v ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
ditulis Qaul

Js

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisakan dengan

Apostrof
ditulis aantum
/,.:1/7
ditulis u'iddat
sl
ditulis la’in syakartum
frSe oA

VIIl. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
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ditulis al-Qiyas
A

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkaafhl (el)nya.

ditulis ar-Riszlah
Al

ditulis an-Nis?’
sl

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
ditulis Ahl al-Ra’yi

L;TJJ\ J.AT

Ditulis Ahl as-Sunnah
i) ol
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Indomkesiasa ini
semakin pesat. Diterapkannya UU No. 10 Tahun 168a8&hg Perbankan dan
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 4 / 1 / PBI®@20ahun 2002 menandai
babak baru sejarah perkembangan perbankan syarimdahesia. Undang-
undang dan peraturan tersebut mengandung konsekuemsa pemerintah
berkewajiban melakukan pembinaan, sosialisasi, da@ngembangan
perbankan syariah. Selain itu undang-undang tets@iga memberikan
definisi baru dengan mengganti istilah bank "bagsii menjadi bank
"syariah” serta memberikan kemudahan bagi berojpgedank-bank baru
berdasarkan prinsip syariah.

Pertumbuhan dan perkembangan bank-bank yang betdagarinsip
syariah dapat dilihat dari banyaknya jumlah bankkb&ionvensional yang
membuka cabang dengan berdasarkan prinsip sy&#dih satu bank umum
yang sekarang membuka divisi syariah adalah Barkyd&dndonesia (BRI)
dengan nama BRI Syariah. Salah satu cabang dariSyRiiah adalah BRI
Syariah Yogyakarta. BRI Syariah Yogyakarta adalabuah lembaga
keuangan yang terletak di JI. Ahmad Dahlan No.BRL Syariah merupakan

suatu tempat atau lembaga pemerintah sebagai tareghé mandiri terpadu

! M.Firdaus.NH (ed),Sistem dan Mekanisme Pengawasan Sya(ikkarta: Renaisan,
2005), him. 33.
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yang memberi dukungan terhadap kegiatan perekomoivégi masyarakat
ekonomi lemah dalam hal ini adalah UKM.

BRI Syariah Yogyakarta dalam menjalankan usahamyak tdapat
dipisahkan dari konsep-konsep syariah yang mengaitoduk dan
operasionalnya. Konsep syariah akan selalu dijadikajakan dalam
mengembangkan produk bank syariah. Pada sistemasipbank syariah,
pemilik dana menanamkan modalnya di bank tidak aengnotif
mendapatkan bunga, tapi dalam rangka mendapatkartuggan bagi hasil.
Dana nasabah tersebut kemudian disalurkan kepadackaneyang
membutuhkan (misalnya modal usaha) dengan penanjp@mbagian
keuntungan sesuai kesepakatan.

Dalam BRI Syariah Yogyakarta produk yang paling d@n atau
yang banyak dimanfaatkan oleh nasabah khususwyghkmpenyaluran dana
adalahmurabahah. Murabahah merupakan salah satu konsep perjanjian dalam
Figh Islam, oleh karenanya tidak salah bila korieefelah banyak digunakan
dalam bank syariah maupun lembaga keuangan Islamyéa Murabahah
merupakan termasuk dalam perjanjian jual beli yergyis tunduk pada kaidah
dan hukum umum jual beli yang berlaku dalawmmalah maliyah islamiyah.?

Banyaknya jumlah nasabah yang menggunakan preoukbahah
dikarenakan sistemmurabahah menguntungkan bagi kedua pihak vyaitu
nasabah dan bank. Kebijakan-kebijakan bank dalanyahgékan pembiayaan

murabahah tidak terlalu memberatkan para nasabah sehingyaehsebut

2 MuhammadsSistem dan Prosedur Operasional Bank Syar{¥logyakarta: Ull Press,
2001), him.22.
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mudah untuk diimplementasikan.. Dalam akadrabahah, pada umumnya
nasabah dalam membayar barang yang dibeli dari théakukan dengan cara
tunda atau mengangsur sesuai dengan kesepakatabahadengan pihak
bank.

Keuntungan pada pembiayaanurabahah bagi pihak bank adalah
pendapatan bank yang dapat diprediksi. Hal terskbrgna dalam sistem
murabahah menggunakan sistermark up dalam mengambil keuntungan.
Sistemmark upadalah sistem dimana pihak bank selaku penjuabarehil
keuntungan dari harga pokok barang tersebut dagatiepersetujuan nasabah
selaku pembeli. Setelah kesepakatan terjadi akémhaa pihak, maka nasabah
harus membayar kepada bank sesuai dengan harga tgkahg disepakati
dalam jangka waktu yang telah disepakati. Padawgtth tempo, nasabah
membayar harga jual barang yang telah disepakati.

Firman Allah
Pl gl g e A L b

Ayat di atas dengan tegas dan jelas menyebutkawabahtiap orang
yang telah melakukan perjanjian dan dalam haluzmrabahah yang sistem
pembayarannya dengan ditangguhkan, maka setelahtaksebut disepakati
kedua pihak dalam hal ini nasabah dengan bank harestaati dan

melaksanakan apa yang telah menjadi kesepakatsanher

% Karnaen Prawiraatmaja, dan Syafii Antonidpa dan Bagaimana Bank Islam
(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992), him. 26.

4 Al-Maidah (5): 1
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Dalam setiap pembiayaan dalam bank syariah terdegiesrapa risiko,
walaupun sebelum melakukan pembiayaan telah lelihuld diadakan
analisis tidak terkecuali dengan pembiayaamabahah. Risiko yang biasa
muncul dalam pembiayaamurabahah adalah risiko yang terkait dengan
pembayaran. Bahwa dalam mengangsur kepada bankahabssa saja tidak
membayar kepada bank sesuai dengan jangka wakfjuetam disepakati atau
dengan kata lain nasabah tidak bisa melunasi peardrayya ketika jatuh
tempo yang disebut dengan wanprestasi. Penyebablitga wanprestasi di
BRI Syariah Yogyakarta disebabkan oleh beberaptorfajaitu karena di
sengaja, dan karena bangkrut. Faktor yang palingydka menyebabkan
nasabah melakukan wanprestasi adalah karena nasemakrut, artinya
bahwa nasabah benar-benar tidak mampu untuk memikeyada bank.

Keadaan ini akan berdampak pada bank yaitu banlslraenanggung
risiko yang dalam hal ini adalah risiko pembiayabmah salah satu risiko
dalam perbankan yaitu yang dikenal dengan namaitkradcet. Risiko
pembiayaan adalah risiko dimana bank tidak memelrdlembali cicilan
pokok dan atau keuntungan dari pinjaman atau iasegang dilakukannya

Untuk mengatasi risiko pembiayaan akibat dari wesfasi nasabah
tersebut bank dapat melaksanakan langkah-langhzyaunodal pokok yang
dikeluarkan dan atau keuntungannya dapat kemégili Salah satu langkah
yang dapat ditempuh oleh BRI Syariag Yogyakartaamalmenangani

pembiayaan yang macet agar supaya pembiayaan yeglgadkannya dapat

® MuhammadManajemen Bankhim. 268.
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kembali adalah dengan melakukaascheduling terhadap nasabah yang
melakukan wanprestasiReschedulingadalah menjadwal kembali jangka
waktu angsuran serta memperkecil jumlah angsuran.

Reschedulingdi BRI Syariah Yohyakarta merupakan salah satu dar
beberapa metode untuk menyelesaikan ataupun mengptmbiayaan
bermasalah. Mayoritas pembiayaanirabahah di BRI Syariah Yogyakarta
yang bemasalah langkah yang diambil oleh bank umekgatasi hal tersebut
adalah dengan melakukaescheduling.Terdapat perbedaan-perbedaan yang
dilakukan oleh BRI Syariah Yogyakarta dalam melakukescheduling
terhadap nasabah wanprestasi, yaitu dilihat dari:

1. Wanprestasi karena bangkrut(tidak mampu)

2. Wanprestasi karena menunda-nunda.

Reschedulingperarti bank memberikan leringanan kepada nasahlamd
mengangsur kewajibannya kepada bank. Hal ini sdaagan ajaran Islam
bahwa jika seseorang yang mempunyai hutang damimdiésusahan maka

kewajiban orang yang memberi hutang untuk menurgggupai ia mampu

kembali.
Firman Allah
O a1 a8 sl () 93 pusa I Hlai8 B jue o3 IS ()
7 U sdz", e’_"_‘s
® Ibid., him. 268.

" Al-Bagarah (2): 280
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Ayat di atas denga jelas memerintahkan bahwa tephamtang yang
mempunyai hutang dan telam jatuh tempo tetapi ddeadaan kesukaran,
maka berilah waktu kepadanya sampai ia dapat memgémn hutangnya.
Lebih jauh lagi ayat di atas menegaskan bahwa lbhik dan mulia jika
orang yang memberi hutang tersebut merelakan tyartan

Bank dalam melakukarrescheduling terhadap nasabah wanprestasi
melihat terlebih dahulu alasan mengapa nasabatkukela wanprestasi. Hal
tersebut dilakukarupaya bank dapat melakukan langkah yang tepat sehingga
pembiayaan yang telah dikeluarkannya kembali lagi.

Pelaksanaameschedulinginilah yang menarik perhatian penyususn

sehingga menurut penyusun perlu untuk diadakanlipandebih lanjut.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang ada, yangathgagrmasalahan
bagi penyusun adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan atau penerapanhedulingterhadap nasabah
wanprestasi  pada akaglirabahah di BRI Syariah yogyakarta?
2. Bagaimana pelaksanamschedulingterhadap nasabah wanprestasi pada

akadmurabahah di BRI Syariah Yogyakarta dilihat dari hukum Isfam

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas maantyang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanesstheduling pada akad
murabahah di BRI syariah Yogyakarta.

b. Untuk menilai bagaimana pelaksanaaescheduling pada nasabah
wanprestasi pada akaelrabahah di BRI Syariah Yogyakarta ditinjau dari
hukum Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai sumbangsih pemikiran maupun kontritbensalh dalam khazanah
keilmuan, sebagai tambahan informasi bagi masyarakagenai produk-
produk BRI Syariah Yogyakarta.

b. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi pihak terkahdekiawan muslim,
intelektual muda, akademisi, praktisi dan khusushggi BRI Syariah

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Pasal 1338 KUHPerdata mengandung makna bahwa setag bebas
mengadakan perjanjian selama itu ditujukan untukak&@n dan perjanjian
tersebut menjadi undang-undang bagi para pihak yaggadakan perjanjian.
Salah satu bentuk perjanjian yang lahir denganabddskan pasal di atas
adalah perjanjian jual beli dengan sistemrabahab.
Terdapat sejumlah penelitian yang dapat dijadikgmkan atau acuan dan

pertimbangan dalam penelitian ini yang temanyansejgaitu pembiayaan
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bermasalah. Dari pengamatan penyusun, penelitiag tgdah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan tema kredit bermasaamtaranya skripsi
Khusnur Rodiyah “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyelesaian Kredit
Macet pada Sewa Beli Kendaraan Bermotor (Stududufi Indo Jaya Motor
Yogyakarta)”. Skripsi ini membahas tentang ketidhllgm dalam
penanggungan beban risiko jika terjadi kerugian.lada skripsi ini
disimpulkan bahwa secara umum jika terjadi kerugidnak debiturlah yang
lebih berat dalam menanggung kerugiannya.

Dalam skripsi lain oleh Astuti “Tinjauan Hukum Isfa terhadap
Wanprestasi Debitur dalam Perjanjian Sewa Beli Matb Deler Merpati
Yogyakarta.” Skripsi ini membahas tentang soluasawvanprestasi terhadap
perjanjian sewa beli motot Kesimpulan dari skripsi ini adalah bahwa dalam
penyelesaian terhadap debitur yang melakukan wsaigsiedengan melihat
sebab-sebab debitur melakukan wanprestasi. Jikprestasi karena kelalaian
debitur, maka kerugian harus ditanggung oleh debitan jika karena
overmachmaka kerugian ditanggung bersama.

Skripsi lain oleh Murwawi Yekti Prihdfi “Tinjauan Hukum Islam

terhadap Penyelesaian Kredit Macet di BPR Matarande@n Sleman

8 Khusnur Rodiyah, “Tinjauan Hukum Islam terhadapyéesaian Kredit Macet pada
Sewa Beli Kendaraan Bermotor,” Skripsi Fakultasriyel AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2001
tidak dipublikasikan.

° Astuti, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Wanpressbitur dalam Perjanjian Sewa
Beli Motor di Deler Merpati Motor Yogyakarta,” Sksi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun 2000 tidak dipublikasikan.

19 Murwawi Yekti Prihati, “ Tinjauan Hukum Islam tealap Penyelesaian Kredit Macet

di BPR Mataram Godean Sleman Yogyakarta,” Skrip&iuftas Syariah IAIN Yogyakarta Tahun
2000 tidak dipublikasikan.
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Yogyakarta”. Dalam Skripsi ini membahas tentangyptesaian kredit macet
di BPR Mataram Godean Sleman Yogyakarta. Dari haesilelitiannya Dia
mengungkapkan bahwa cara penyelesaian kredit nthaetaranya dengan
memberikan keringanan bunga angsuran, bantuansinie&dit dan melalui
jalur hukum.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwatifebelum ada yang
membahas tentarrgschedulingerhadap nasabah yang wanprestasi pada akad
murabahah, khususnya di BRI Syariah cabang Yogyakarta, $gfain

penyusun tertarik untuk melakukan penelitian Idamut.

E. Kerangka Teoretik

Kegiatan atau aktivitas dalam hubungannya antanausia satu dengan
yang lain telah diatur dalam Islam vyaitu dalam figluamalat. Dalam
menjalankan kegiatan muamalat seorang muslim héafuaknduk dan patuh
pada aturan-aturan yang telah ditetapkan dalanm]siaitu aturan-aturan
muamalah maliyah Islamiyah. Jual beli adalah menukar suatu barang dengan
barang yang lain dengan cara tertefakad)’* Salah satu kegiatan mumalah
dalam Islam adalah jual beli. Salah satu yang teakalalam kegiatan jual
beli adalah murabahah yang merupakan jual beli jenis amandai' al
murabahah harus patuh dan tunduk pada aturan-aturan atdalkiaidah jual
beli.

Firman Allah.

Y H.Moch.Anwar Figh Islam, cet. |, (Bandung: PT.Al-Ma'arif, 1979), him. 268.
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21 s0,0 as s el il da)

Ayat di atas menerangkan tentang diperbolehkanurglebeli dalam hal ini
adalah jual beli dengan sistemurabahah. Ketika akadmurabahah terjadi
antara nasabah dengan bank, maka menjadi kewdakbdna belah pihak
untuk memenuhi dan melaksanakan akad tersebuti stengan kesepakatan
bersama. Hal tersebut dapat dilihat dalam Al-Quigartang kewajiban untuk
memenuhi akad yang telah disepakati.

Firman Allah
132 siall 58 g giale gl

Isi dari ayat di atas menunjukkan dengan jelas balapabila telah
membuat suatu kesepakatan dalam perjanjian, makzhpegh akad tersebut
dengan sebaik-baiknya.

Dalam jual beli tidak diperkenankan adanya suatks@an dari pihak
manapun. Jual beli harus dilandaskan pada kerikdedna pihak. Dalam jual
beli penjual dan pembeli bebas untuk membuat kkrdga saja, baik yang
sudah ada aturannya maupun belum dan bebas meaersetkdiri isi kontrak.
Namun demikian asas kebebasan berkontrak ini meyapbatasan yaitu :

1. Tidak melanggar ketertiban umum

2. Tidak melanggar kesusilaan

12 Al-Bagarah (2): 275.

13 Al-Maidah (5): 1
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Dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang mendukatau
melandasi asas kebebasan untuk berkontrak.

Firman Allah.

0S8 Y Jlally Sy oS gal) IS WY gial (g Mgy
S Ll 5 e sl
Kebebasan berkontrak juga telah diatur rdalRasal 1338 ayat (1)
KUHPerdata:
"Setiap perjanjian yang dibuat secara sah berlakagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya”

Dari bunyi pasal tersebut dinyatakan bahwa peganjiang mengikat
hanyalah perjanjian sah, dan supaya suatu pemaujianggap sah dalam
hukum positif harus memenuhi ketentuan Pasal 13RBHRerdata. Dalam
Pasal 1320 KUHPerdata ditegaskan bahwa untuk sabogt perjanjian
harus memenuhi empat syarat, yaitu:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya

2. Kecakapan untuk membuat suatu perrjanjian

3. Adanya suatu hal tertentu

4. Ada suatu sebab yang halal

Syarat pertama dan kedua disebut syarat subjkténa mengenai orang-

orang atau subjek yang mengadakan perjanjianngkda syarat ketiga dan

* An-Nisa (4) : 29.

' R.Subekti, KUHPerdata (Jakarta: PT.Pradnya Paramita, 1995), him. 339.
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keempat disebut syarat objektif, karena mengenakatari perbuatan hukum
yang dilakukan oleh subjek hukum.

Salah satu produk dari bank syariah yang termasak heli adalah
murabahah. Dalam pembuatan kontralurabahah tentunya terdapat akad
antara bank dengan nasabah. Hukum asal akad ddaldhan kedua pihak
yang mengadakan akad, hasilnya apa yang diiltizanckeh perakadan ittf.
Akad menurut istilah fugaha adalah perikatan ijebghn gabul secara yang
disyariatkan oleh agama, nampak bekasannya padaagaliakadkan itu.

Sedangkan akad menurut Zahri Hamid akad adalal gsten antara
dua pihak atau lebih tentang suatu urusan tertgahg dimulai dengan
kehendak salah satu pihak, kemudian disetujui gldtak lain sehingga
merupakan kesepakatan semua pihak yang bersanghatamereka terikat
karenanya’ Adapun yang termasuk dalam rukun akad adafah :

1. aqid (penjual dan pembeli)
2. ma'qud 'alain(barang)
3. sighat(ijab gabul)

Murabahah adalah jual beli dengan ditangguhkan sehingga hydmun

yang terjadi antara bank dengan nasabah adalalpabureditur dengan

debitur. Hubungan kreditur dengan debitur biasa disebut dengan utang

'8 lbnu Taimiyah Al Qawaid an Nuraniyah al FighiyyalPakistan: Idaratu at Tarjuman
as Sunnah, 1982 M/1402 H), him. 225.

17 zahri Hamid, Azas-azas Muamalat: Tentang Fungsi Akad dalam Makgh
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, tt), him. 13.

'8 Rahmat syafi'iFigh Muamalaf cet. Ke-2 (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hBn. 4
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piutang. Utang-piutang yaitu memberikan sesuatiatapseseorang dengan
perjanjian dia akan membayar dengan yang sama uldéga

Utang-piutang harus bermanfaat bagi keduanya yh#gi yang
berutang dan yang berpiutang. Utang-piutang dalataml juga harus
mendatangkan maslahat bagi para pihak dalam héalaigii nasabah dan juga
bank. Adanya maslahat sesuai dengamgasasid as-syari' (tujuan-tujuan
syar')), artinya dengan mengambil maslahat berassima dengan
merealisasikanmagasid as-syar'i Sebaliknya mengesampingkan maslahat
berarti mengesampingkanagasid as-syari't®. Sedangkan mengesampingkan
magqasid as-syar'iadalah batal.

Ketika akadmurabahah telah disepakati maka akan muncul hak dan
kewajiban. Nasabah wajib membayar kepada bank iseengan kesepakatan
dan bank berhak mendapat dana dan keuntunganefabigyaan yang telah
dikeluarkannya. Seseorang yang telah melakukan, akalla orang tersebut
harus dan wajib melaksanakan akad tersebut sesraad kesepakatan.
Seseorang yang telah melakukan akad tetapi ia titakenuhi akad tersebut
berarti ia telah mengingkari akad yang telah dikapayang dalam istilah
hukum disebut dengan wanprestasi. Akibat yang mudea wanprestasi

adalah menimbulkan hak bagi kreditur untuk menudélsitur?

9 Muhammad Abu Zahratimu Ushul Figh (Kairo: Pustaka Firdaus, 1958), him. 430

2 Oey Hoey Tiong, Fudicia Sebagai Jaminan Unsur-unsur Perikataet. Il (Jakarta:
Balai Aksara, 1985), him. 27.
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Nasabah yang telah jatuh tempo tetapi tidak biskumasi, hal ini dapat
menyebabkan terjadinya perselisihan atau sengkd#raanasabah dengan
pihak bank. Penyelesaian sengketa dalam Islam:

1. Melalui lembaga peradilan

Peradilan adalah fardu kifayah untuk menghindarzakean dan

memutuskan persengketaan. Dalam hal ini pengangkatakim

pemerintahlah yang berkewajiban melakukan tugas mengawasi
pelaksanaan peradilan dan dengan kekuatan dan niyadeta hukum-
hukum akan berjalan bagi setiap individu.

2. Di Luar Pengadilan

a. Konsep Pranatas-Sulhu

Secara etimologi as-Sulhu berarti perdamaian, memutuskan
pertengkaran atau perselisifdn.Sedangkan secara terminologis
syariah dapat diartikan sebagai suatu jenis akadkumengakhiri
perkara antara dua orang berlawanan dan bersdlialam hal inias
Sulhu adakalanya berbentulkkrar (penetapan), adakalanyakar
(bantahan) dan adakalanya berbergukut(diam, abstain). Jenis akad
yang dimaksud tentu adalah atas kesepakatan beratumadengan
kata lain diwujudkan melalui perdamaian.

b. Konsep Pranat@iahkinf?

I Mahmud YunuskKamus Arab IndonesjgJakarta: Hidakarya Agung, 1990), him. 220

2 Tahkim yaitu menyerahkan diri atau urusan kepasaarang yang dianggap cakap dan
pandai menjelaskan sesuatu sehingga mampu menyamakedua pihak
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Tahkimmenurut penetapan hukum figh adalah mengangkabsey)
untuk menjadihakam (orang yang dimintai putusan selain hakim)
antara dua pihak yang sedang berselisin. Konsekwgagsg
ditimbulkan dari adanya proses tahkim ini maka pgdli tidak dapat
menggugatnya apabila para hakam telah memutuskatn perkara.
Hal ini karena hakam dalam pandangan syara’ memaplkegudukan
yang setara dengan hakim dan tahkim adalah prases dibenarkan
oleh syara®

c. Konsep Pranatas-Syura

Firman Allah.

25,..oe (5 )5 a pal g

Kedua ayat di atas mengandung arti bahwa segalatsegersoalan atau
permasalahan yang dapat meyebabkan suatu perselsifiu sengketa, maka
musyawarah di antara mereka (yang bersengketaaladakuatu yang mulia
dan dianjurkan dalam Islam.

Dalam perbankan Islam wanprestasi nasabah dalam bayam

kewajibannya dalam akadiurabahah terlebih dahulu dilihat sebab-sebab

% Hasby As-ShiddieqySejarah Peradilan IslaprCet 111, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),
him. 59.

24 Ali Imran (3): 159

% AS-Syura (42): 38.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



16

nasabah melakukan wanprestasi. Penyebab nasabakuke wanprestasi
dalam perbankan Islam dapat dibagi menjadi duaniedd:

1. Sebab karena disengaja (nasabah mampu membelgri tsengaja
menundanya)

2. Sebab karena bangkrut (nasabah benar benamtiaiaou)

Melihat sebab-sebab di atas Dewan Syariah Nasi@fN) sebagai
pembuat kebijakan-kabijakan dan peraturan-peratyaag dijadikan sebagai
pijakan dalam operasional oleh lembaga-lembaga nigaua bank syariah
menetapkan fatwanya untuk mengatasi nasabah yalakukan wanprestasi
karena sebab-sebab di atas. Fatwa DSN tersebwindkan dalam Fatwa
Dewan Syariah Nasional No. 04 / DSN-MUI / IV / 20@3tangMurabahah.
Dalam fatwanya tersebut penyelesaian nasabah wsagrdertuang dalam
butir kelima dan keenam yaitu sebagai berikut :

Kelima : Penundaan pembayaran dalamabahah

1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak diperkkaan menunda
penyelesaian hutangnya.

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran denggajaseatau jika salah
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka glesgiannya dilakukan
melalui Badan Arbritase Syariah setelah tidak {gac&esepakatan melalui
musyawarah.

Keenam : Bangkrut dalamurabahah
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Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal elesgikan
hutangnya, bank harus menunda tagihan hutang sampaénjadi sanggup

kembali, atau berdasarkan kesepakatan.

Firman Allah
O oS Al B aal () 93y B 2185 yue 3 IS o

27[)!"?1‘5

Lebih jauh lagi Dewan Syariah Nasional juga telaénetapkan fatwanya yang
tertuang dalam fatwa DSN No. 48/DSN-MUI/II/2005 tamy penjadwalan
kembali (rescheduling) pada akad murabahah. Dalam fatwanya tersebut
dinyatakan bahwa LKS boleh melakukaescheduling tagihan murabahah
terhadap nasabah yang tidak bisa melunasi adahtdapokok yang harus
diperhatikan dalam melaksanakaschedulingyaitu?®

1. Tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa.

2. Pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kiesdbédh biaya riil

3. Perpanjangan masa pembayaran adalah harus dradtaskesepakatan

kedua pihak.

% http://search.live.com/results.aspx?FORM=DNSA&q=wmui.go.id, akses 03
Desember 2006

27 Al-Bagarah (2): 280.

%8 http://search.live.com/results.aspx?FORM=DNSA&qg=wmui.go.id, akses 03
Desember 2006
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan untuk penyusunkmpss ini

adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian laparfield research yaitu
suatu penelitian untuk memperoleh data yang dipanudengan terjun
langsung ke BRI Syariah Cabang Yoyakarta.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat preskriptif yaitu penelitiagang bertujuan untuk
menjelaskan keadaan dengan memberikan penilaiatagskan hukum
Islam.

3. Pengumpulan Data
Teknik atau metode pengumpulan data pada peneliticadalah dengan
cara :

a. Wawancarainterview
Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan tanyab jaemagan pihak
BRI Syariah Yogyakarta dalam hal ini adalah dengaang yang
dipercaya oleh BRI Syariah Yogyakarta yaitu padgidn administrasi
pembiayaan yang diwakili oleh Bapak Dian Samtodgdna. Sedangkan
wawancara dilakukan secara sistematis berdasankamtpenelitian.

b. Dokumentasi
Penelitian dengan menggunakan dokumen yang terdi@RI Syariah

Yogyakarta yang berupa pasal-pasal pada akegibahah dan surat

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



19

keputusan direksi Nokep: s. 94-DIR/ADK/12/2005 atsmnelitian yang
ditujukan kepada penjelasan yang telah lalu melaunber-sumber
dokumen berdasarkan tujuan penelitian.

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inialahd pendekatan
normatif yaitu dengan mendasarkan pada aturanrattremsaksi yang
berlaku di BRI Syariah Yogyakarta berdasarkan nemmana figh
muamalat.

5. Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini dianalidengan menggunakan
metode induksi yaitu menjelaskan terlebih dahululaksanaan
reschedulingterhadap nasabah wanprestasi pada ake@bahah di BRI
Syariah Yogyakarta kemudian disimpulkan dan dis&ana dengan
aturan dan kebijakan yang diterapkan di BRI Syafalyyakarta dan

kemudian dianalisis berdasarkan hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai skinpsnaka
disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab pertama, Pada bab pertama penyusun menguraigberapa
permasalahan dan pertimbangan yang melatar belakditgkukannya
penelitian untuk kemudian mengidentifikasi bebergokok permasalahan

untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut dengan menggkakan tujuan dan
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kegunaan penelitian. Sebagai bahan referensi daanaontuk mengkaji

permasalahan yang diteliti, penyususn kemukakanerbph penelitian

sebelumnya yang relevan dengan permasalahan. @eksnjdikemukakan

kerangka teoretik sebagai landasan untuk mengarnaisnasalahan yang ada.
Agar penelitian lebih sistematis dan terarah, makayusun kemukakan
tentang metode penelitian yang akan diterapkanndaanelitian ini, dan

kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, oleh karena yang diteliti ini merupakagiaksanaan
reschedulingterhadap nasabah wanprestasi pada akadabahah, maka
sebagai landasan hukum untuk mmecahkan persoalam dsenelitian ini
dalam Bab kedua penyususun akan mengemukakan dentamabahahyang
pembahasannya meliputi, pengertian, landasan hukwsygrat-syarat,
murabahahdalam figh daémmurabahahdalam perbankan dan mengemukakan
tentang wanprestasi yang pembahsannya meliputiepiggngy, sebab-sebab,
dan akibat hukum.

Bab ketiga, Penyusun memaparkan tentang pelaksaaaemeduling
di BRI Syariah Yogyakarta. Untuk mengetahui lelelag tentang gambaran
obyek penelitian Pada bab ini dikemukakan sekilasgenai sejarah singkat
BRI, visi misi dan sasaran, struktur organisasipdpk dan jasa yang
ditawarkan. Oleh karena yang dibahas atau dikdandaskripsi ini adalah
tentangrescheduling,maka pada bab ini dikemukakan tentang kebijakan-
kebijakan BRI Syariah Yogyakarta dalam hakchedulingyang meliputi,

pelaksanaan rescheduling terhadap nasabah wanprestasi, syarat-syarat

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



21

rescheduling tujuan, satuan kerja dalamescheduling analisis serta
pengawasan dan monitoring.

Bab keempat, merupakan analisa hukum Islam atassdgedp persoalan
yang timbul dalam pelaksanaaeschedulingterhadap nasabah wanprestasi
pada akadmurabahahdi BRI Syariah Yogyakarta. Terdapat beberapa hal
yang perlu dianalisis, yaitu hak dan kewajiban paifeak dan pelaksanaan
reschedulingtu sendiri.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari pembahasanh ®ena bab ini
merupakan kesimpulan dari apa yang telah di bahbamdsebelumnya, maka
pada bab ini dijelaskan jawaban atas beberapaaarsgang menjadi pokok

pembahasan yang kemudian dilengkapi dengan saran-sa
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah dipaparkan di muka magat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Reschedulingterhadap nasabah wanprestasi di Bank BRI Syariah
Yogyakarta dilaksanakan berdasarkan kesepakataaraakedua pihak
yaitu bank dan nasabah. Dalam pelaksanaannya bak Syariah
Yogyakarta hanya mewajibkan pembayaran angsurag yarsisa dan
tidak menembahkamarginterhadap angsuran yang belum dibayarkan.

2. Pelaksanaameschedulingterhadap nasabah wanprestasi di BRI Syariah
Yogyakarta telah sesuai dengan hukum Islam. Hakbert dapat dilihat
dari pelaksanaameschedulingdalam menentukan pengurangan jumlah
angsuran dan masa perpanjangan waktu pembayar&RIdiSyariah
Yogyakarta yang dilakukan tanpa adanya unsur pakdaa kedua pihak,
baik dari pihak bank ataupun nasab@ah-taradin. Reschedulingyang
diterapkan bank kepada nasabah memperhatikan kemaampasabah
(repayment capacij)y yang bersangkutan, sehingga tidak terjadi
penganiayaan di dalamnya.

B. Saran-saran

1. Untuk BRI Syariah Yogyakarta
a. Bank harus lebih teliti lagi di dalam mengasialsetiap calon nasabah

yang mengajukan pembiayaan, hal ini untuk menghingaadinya
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nasabah yang melakukan wanprestasi karena tidakpmamembayar
sesuai jadwal

b. Bank harus lebih memberikan pengertian atau pemahaerhadap
setiap calon nasabah yang mengajukan pembiayatangehak dan
kewajiban kedua pihak terkait pembiayaan yang Héaju

2. Untuk Nasabah

a. Nasabah harus lebih memahami akadabahahyang telah disepakati
bersama dengan bank BRI Syariah Yogyakarta, supas@bah paham
tentang hak-hak dan kewajibannya sehingga tidak mbdak yang
dirugikan.

b. Nasabah harus mempunyai itikad baik dalam melaksan akad
murabahah yang telah disepakati bersama, sehingga bank tidak

dirugikan.
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LAMPIRAN I

No

Him

FN

TERJEMAHAN TEKS-TEKSARAB

BAB |

Terjemahan

Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-&u

Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukanaaka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan,
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) iti, etk
bagimu, jika kamu mengetahui

dan

10

12

Dan Allah telah menghalalkan jual beli daengharamkat
riba

—

N

10

13

Hai orang-orang yang beriman penuhilah -akadi itu

(62

11

14

Hai orang-orang yang beriman, janganlah ukasaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalké
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
suka di antara kamu.

2C
Sa

15

24

...Karena itu maafkanlah mereka, mohonkaatapun bag
mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalaan,
itu.

iru

15

25

...sedang urusan mereka (diputuskan) dengemyawarah
diantara mereka

17

27

Dan jika (orang berhutang itu) dalam kegsarka maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan,
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) iti, etk
bagimu, jika kamu mengetahui.

dan

BAB 11

22

Penjualan dengan menambahkan keuntungararddragga
pokok atau harga pembelian

10

22

Murabahah adalah penjual menyebutkan kepadabeli
dengan harga asli yang telah dibeli (penjual)
menambahkan keuntungan beberapa dinar atau dirham

dan

11

24

Tiga perkara di dalamnya terdapat keberkakaitu:
menjual dengan pembayaran kredit (ditangguhk
mudharabah, dan mencampur gandum dengan tepunig
keperluan rumah tangga.

an),
untu

12

28

12

Perikatan antara ijab dab gabul secaemdikan oleh syar
yang menetapkan persetujuan kedua belah pihak.
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13

38

27

Hai orang-orang yang beriman, janganlahukanenghianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kkam

menghianati amanat-amanat yang dipercayakan kepgadam

sedang kamu mengetahui.

14

42

34

Jika mereka merusak sumpah (janji)nya dsésunereka
berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka p&iangi
pemimpin-pemimpin orang kafir itu, karena mereka |i

sesungguhnya adalah orang-orang yang tidak dapat

dipegang janjinya, agar supaya mereka berhenti

BAB IV

15

74

Kekuasaan menguasai sesuatu atau sesugtwggb atas
seseorang bagi selamanya

16

74

Suatu ketentuan yang dengannya syara' apdaet suatu
kekuasaan atau suatu beban hukum.

17

75

Akan tetapi jika sebagian kamu mempercsgfaagian yang

lain, maka hendaklah yang dipercaya itu menunaikan

amanatnya (hutangnya), dan hendaklah ia bertaqwad
Allah Tuhannya.

18

75

Hai orang-orang yang beriman penuhilah -akadl itu

19

1

[e2] S8

Hai orang-orang yang beriman, janganlah ukasaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkec

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka|sa

suka di antara kamu.

20

78

Dan jika (orang berhutang itu) dalam keguka maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan,
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) iti, etk
bagimu, jika kamu mengetahui.

21

79

Dan barang siapa yang memberikan tangguudak
temponya habis, maka setiap hari adalah sedekamybag

22

82

11

Dan janganlah kamu merugikan manusia daph&ak-hak
mereka
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LAMPIRAN 11
BIOGRAFI ULAMA

Abdul Wahab Khallaf

Beliau lahir pada bulan Maret 1886 M di daerah Khlah. Setelah hafal al-
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menjadi pengajar di almamaternya pada tahun 1920alB menduduki jabatan
hakim pada Mahkamah Syariiyah dan pada empat tdamudian Beliau
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LAMPIRAN I11

PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Bank BRI

1.

2.

9.

Apa syarat-syarat pembiayaan murabahah yang akasaheduling

Apa tujuan dari pelaksanaan rescheduling

Apa penyebab nasabah melakukan wanprestasi

Apakah nasabah kurang memahami kewajibannya sebasgibah.
Bilamanakah suatu pembiayaan dapat direscheduling

Apakah setiap pembiayaan yang bermasalah bisakedsling.

Dalam melakukan rescheduling apakah nasabah diebebasan untuk
melakukan negosiasi.

Langkah-langkah seperti apa yang dilakukan oleh k baebelum
melaksanakan rescheduling

Apa ukuran yang dipakai dalam melakukan rescheglulin

10.Apakah besarnya angsuran yang harus diangsur sondgiterminkan

kemampuan nasabah

B. Untuk Nasabah

1.

Mengapa Anda mengajukan pembiayaan murabahah di 8Rfiah
Yogyakarta

Apakah Anda mengerti hak-hak dan kewajiban andakeehasabah di
BRI Syaruah Yogyakarta.

Mengapa anda melakukan wanprestasi
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4. Apakah angsuran yang harus dibayarkan ke Bankudrésar atau terlalu
berat bagi anda

5. Apakah inisiatif untuk diadakan rescheduling berdaa anda

6. Apakah anda diberi kebebasan untuk ikut serta damaementukan
besarnya angsuran yang harus anda bayar ke bank

7. Apakah jumlah angsuran setelah rescheduling sudsuas dengan

kemampuan anda
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